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RINGKASAN 

 

PERBANDINGAN JARAK FREEWAY SPACE METODE WILLIS 

DENGAN METODE ANALISIS FOTO DIGITAL PADA SUKU BANJAR 

(Tinjauan Terhadap Mahasiswa di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Lambung Mangkurat) 

 

 

      Kehilangan gigi merupakan hal yang dapat menyebabkan terganggunya banyak 

aktivitas di rongga mulut, seperti menurunnya fungsi pengunyahan dan 

mempengaruhi kesehatan secara umum. Gigi yang hilang dapat diganti dengan 

pembuatan gigi tiruan, salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan gigi 

tiruan adalah dimensi vertikal. Kesalahan dalam menentukan dimensi vertikal dapat 

membuat rasa tidak nyaman pada pasien pengguna gigi tiruan. Dalam pengukuran 

dimensi vertikal terdapat dimensi vertikal istirahat (DVR) dan dimensi vertikal 

oklusi (DVO) yang akan diukur. Selisih antara dimensi vertikal istirahat (DVR) dan 

dimensi vertikal oklusi (DVO) disebut dengan freeway space (FWS) atau jarak 

interoklusal. Freeway space merupakan syarat utama untuk kenyamanan serta 

fungsi optimal gigi tiruan sebagian atau lengkap. Jarak dari freeway space setiap 

individu merupakan pergerakan dari fungsi otot, yang dapat diukur dengan metode 

langsung seperti metode Willis dengan menggunakan jangka sorong dan dengan 

analasis foto digital menggunakan software komputer yaitu photoshop dan 

coreldraw. 

      Metode : Observasional analitik dan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan dengan pengumpulan data secara serentak dalam satu waktu dengan 

membandingkan 3 metode yang berbeda pada sampel yang sama tanpa diberi 

perlakuan apa-apa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan jarak 

freeway space dengan menggunakan metode Willis dan analisis foto digital dengan 

menggunakan 2 software digital yaitu adobe photoshop dan coreldraw yang 

ditinjau pada mahasiswa suku Banjar di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarmasin. Penelitian ini dilakukan pada 36 responden 

yang bersuku Banjar asli yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. 

Hasil: Uji One Way ANOVA sebesar 0,296 (P>0,05) yang artinya tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna pada hasil pengukuran jarak freeway space antara 

pengukuran secara langsung dengan metode Willis dan pengukuran secara tidak 

langsung dengan metode analisis foto digital menggunakan aplikasi photoshop dan 

coreldraw. Kesimpulan : Rerata jarak freeway space pada suku Banjar dengan 

metode Willis sebesar 2,55 mm, rerata jarak freeway space pada suku Banjar 

dengan analisis foto digital dengan photshop sebesar 2,48 mm, dan rerata jarak 

freeway space pada suku Banjar dengan analisis foto digital dengan coreldraw 

sebesar 2,52 mm.  
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SUMMARY 

 

COMPARISON OF FREEWAY SPACE DISTANCE WILLIS METHOD 

WITH DIGITAL PHOTO ANALYSIS METHOD IN BANJAR TRIBE 

 (Review of Students at the Faculty of Dentistry Lambung Mangkurat 

University) 

 

 

      Tooth loss is something that can cause disruption of many activities in the oral 

cavity, such as decreased masticatory function and affect general health. Missing 

teeth can be replaced by making a denture, one of the things that must be considered 

in making a denture is the vertical dimension. Errors in determining vertical 

dimensions can make denture patients feel uncomfortable. In measuring the vertical 

dimension, there are vertical dimensions of rest (DVR) and vertical dimensions of 

occlusion (DVO) to be measured. The difference between the vertical dimension of 

rest (DVR) and the vertical dimension of occlusion (DVO) is called the freeway 

space (FWS) or interocclusal distance. Freeway space is a key requirement for 

comfort and optimal function of a partial or complete denture. The distance of each 

individual's freeway space is the movement of muscle function, which can be 

measured by direct methods such as the Willis method using a caliper and by digital 

photo analysis using computer software, namely photoshop and coreldraw. 

    Method : Used in this study is analytic observational method and cross sectional 

approach. This research was conducted by collecting data simultaneously at one 

time by comparing 3 different methods on the same sample without being given any 

treatment. This study aims to determine the comparison of freeway space distance 

using the Willis method and digital photo analysis using 2 digital software, namely 

adobe photoshop and coreldraw, which is reviewed in Banjar tribe students at the 

Faculty of Dentistry, Lambung Mangkurat University Banjarmasin. This study was 

conducted on 36 respondents who were native Banjar tribe who fit the inclusion 

and exclusion criteria of the study. Results : One Way ANOVA test of 0.296 

(P>0.05) which means that there is no significant difference in the results of 

measuring the freeway space distance between direct measurement using the Willis 

method and indirect measurement using the digital photo analysis method using 

photoshop and coreldraw applications. Conclusion : The average freeway space 

distance of the Banjar tribe with the Willis method is 2.55 mm, the average freeway 

space distance of the Banjar tribe with digital photo analysis with photshop is 2.48 

mm, and the average freeway space distance of the Banjar tribe with digital photo 

analysis with coreldraw is 2.52 mm. 
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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN JARAK FREEWAY SPACE METODE WILLIS 

DENGAN METODE ANALISIS FOTO DIGITAL PADA SUKU BANJAR 

(Tinjauan Terhadap Mahasiswa di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Lambung Mangkurat) 

 

Fachriani, Rahmad Arifin, Dewi Puspitasai, Diana Wibowo, I Wayan Arya 

Krishnawan Firdaus 

 

      Latar Belakang: Dimensi vertikal wajah atau tinggi vertikal adalah jarak 

antara dua titik anatomis, yaitu titik pada rahang atas dan rahang bawah. Dalam 

mengukur dimensi vertikal, dimensi vertikal istirahat (DVR) dan dimensi vertikal 

oklusi (DVO) harus diukur. Perbedaan antara dimensi vertikal istirahat (DVR) dan 

dimensi vertikal oklusi (DVO) disebut Freeway Space (FWS) atau jarak 

interoklusal. Freeway Space adalah syarat utama untuk kenyamanan dan fungsi 

optimal dari gigi tiruan sebagian atau lengkap. Jarak freeway space setiap individu 

adalah pergerakan fungsi otot, yang dapat diukur dengan dua metode pengukuran 

yaitu secara langsung dan tidak langsung. Tujuan: Menganalisis perbedaan jarak 

freeway space yang diukur dengan metode Willis dan dengan analisis foto digital 

software desain grafis Adobe Photoshop dan Coreldraw pada suku Banjar (tinjauan 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarmasin). Metode: Penelitian kuantitatif dengan metode observasional analitik 

dan pendekatan cross-sectional. Dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara 

simultan dalam satu waktu dengan membandingkan tiga metode yang berbeda pada 

sampel yang sama tanpa diberikan perlakuan apapun.Hasil: Uji One Way ANOVA 

sebesar 0,296 (P>0,05) yang artinya tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yg bermakna antara hasil pengukuran jarak 

freeway space menggunakan metode Willis dengan jangka sorong digital dan 

analisis foto digital dengan software photoshop dan coreldraw. 

 

 

 

Kata kunci: Dimensi vertikal oklusi (DVO), dimensi vertikal istirahat (DVR), foto  

          digital, freeway space, metode Willis. 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF FREEWAY SPACE DISTANCE WILLIS METHOD 

WITH DIGITAL PHOTO ANALYSIS METHOD IN BANJAR TRIBE 

 (Review of Students at the Faculty of Dentistry Lambung Mangkurat 

University) 

 

Fachriani, Rahmad Arifin, Dewi Puspitasai, Diana Wibowo, I Wayan Arya 

Krishnawan Firdaus 

 

      Background: The face's vertical dimension or vertical height is the distance 

between two anatomical points, namely the points on the maxilla and mandible. In 

measuring the vertical dimension, vertical dimensions of rest (DVR) and vertical 

dimensions of occlusion (DVO) must be measured. The difference between the 

vertical dimension of rest (DVR) and the vertical dimension of occlusion (DVO) is 

called the freeway space (FWS) or interocclusal distance. Freeway space is a key 

requirement for optimal comfort and function of a partial or complete denture. 

Each individual's freeway space distance is the movement of muscle function, which 

can be measured by direct methods such as the Willis method using calipers and 

the digital photo analysis method using computer software. Two measurement 

methods can be used to measure freeway space distance direct and indirect. 

Purpose: To analyze the difference between freeway space distance measured by 

the Willis method and by digital photo analysis of Adobe Photoshop and Coreldraw 

graphic design software in the Banjar tribe (a review of students at the Faculty of 

Dentistry, Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin). Methods: This study is 

a quantitative study with an analytic observational method and a cross-sectional 

approach. This study was conducted by collecting data simultaneously at one time 

by comparing three different methods on the same sample without being given any 

treatment. Results: One Way ANOVA test is 0.296 (P>0.05) which means there is 

no significant difference Conclusion: There is no significant difference between the 

results of measuring freeway space distance using the Willis method with a digital 

caliper and digital photo analysis with photoshop and coreldraw software. 

 

 

Keywords: Digital photos, freeway space, Willis method, Vertical dimension of   

       occlusion (DVO), vertical dimension of rest (DVR), 
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